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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama fermentasi yang terbaik dalam
fermentasi tongkol jagung dengan MOL terhadap depradasi Fraksy Scrat secara in-
vitro. Sebagai materi vang digunakan adalah tongkol jagung dari Kabupaten Agam,
cairan rumen schagai donor mikroba dari RPIT bandar buat padang. larutan
Me.Dougall. Shaker Waterbath dan peralatan laboratorium lainnya. Melode yany
dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan untuk lama fermentasi tongkol jagung
A =5 hari, B = 10 hari. C = 15 hari, D = 20 hari. E = 25 hari dan T = 30 hari. dengan
4 kelompok sebagai ulangan setiap perlakuan. Peubah yang diukur adalah degradasi
Fraksi Serat dalam satuan persentase (%). Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P LO1) terhadap
degradasi Fraksi Serat tongkol jagung yang difermentasi dengan MOL.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan
lama fermentasi dari 5 — 20 hari terjadi peningkatan degradasi Fraksi Serat secara /n-
vitro. namun semakin lama waktu fermentasi (20 30 har) teradi penurunan
degradasi, sehingga perlakuan terbaik adalah fermentasi 20 hari.

Kata Kunci : Tongkol jagung, MOL., Fraksi Scrat. in-viiro.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tongkol jagung adalah hasil ikutan dar lanaman jagong yang telal diambil
biji nva dan mempunyai potensi untuk dijadikan pakan, disamping tidak memerlukan
biava vang besar. mudah didapat dan kandungan nutrisinya memadar  dan
ketersediaanya cukup. Menurut laporan Badan Pusat Statistik Indonesia {2007), luas
perkebunan jagung di Sumbar = 43.010 Ha dengan produksi jagung + 207298 fon
dan dihasilkan = 40.459.6 ton, tongkol jagung pertahun yaitu 20% dan produksi
jagung tersebut (Sudjana ef al.. 1991). Sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai
pakan ternak. Menurut Rince (2007) tongkol jagung mengandung BK 88.48%. FK
4.6%. lemak 2.38%. BETN 33.36%. abu 1.23%, SK 46,90%. Parakkasi { [999)
tongko! jagung mengandung BK 90%. PK 3%, lemak 0.5%., BETN 58.50%, abu 2%,
SK 36%. NDF 88%. ADF 43%. Hasil analisa laboratorium pizi ruminansia (Pratiwi,
2010) tongkol jagung mengandung NDF 82.24%, ADF 48.352%. lignin 13.80%.

selulosa 35, 77% dan hemiselulosa 33,72%:.

Tongkol jagung tergolong pakan serat vang bermutu rendah karena kecernaan
dan palatabilitasnya rendah. schingga hanya dapat digunakan 40% dalam ransum sapi
pengpanti hijauan (Parakkarsi, 1999). Rendahnya mutu tongkol jagung disebabkan
oleh kandungan lignin yang tinggi membentuk ikatan komplek dengan selulosa dan
hemiselulosa. Upaya vang dilakukan agar nilai gizi dan kecernaannya dapat
ditingkatkan perlu dilakukan pengolahan. Salah satu pengolahan tersebut sccara

biologi dengan fermentasi yang memanfaatkan Mikroorganisme Lokal (MOL) yaitu
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mikroorganisme vang dikembangkan  dan tongkol jagung vang sudah lapuk.
Perlakuan fermentasi dapat merubah bahan makanan mengandung protein, lemak.
dan karbohidrat yang susah dicerna, menjadi mudah dicerna, mempunyan nilan gzl
vang tinggi dan menghasilkan aroma dan flavour yang khas (Winarno dan 'ardiaz,

1980,

Fermentasi campuran tongkol jagung dan dedak halus dengan pemanfaatan
MOL diharapkan dapat meningkatkan degradasi serat bahan seperti NDF, ADL,
Selulosa dan Hemiselulosa untuk ite dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui
Pengaruh Lama Fermentasi Tongkol Jagung dengan Mikroorganisme Lokal (MOL)

terhadap Degradasi Frakst Serat in-vitro.

B. Perumusan Masalah

- Apakah proses fermentasi dapat menigkatkan degradasi NDEF, ADF, Selulosa
dan Hemiselulosa dari tongkol jagung.

- Berapakah waktu vang terbaik yang dapat meningkatkan degradasi NDF.

ADF. Selulosa dan Hemiselulosa secara in-vifro?!

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi dengan
MOL terhadap degradasi NDF. ADF. Selulosa dan Hemiselulosa tongkol jagung
secara in-vitro, Manfaat penclitian ini adalah untuk mendapatkan waktu vang terhaik

dari tiap-tiap degradasi fraksi serat dan sebagai informasi bagi pencliti dalam




memanfaatkan tongko! jagung untuk ternak ruminansia yang diharapkan dapat
mengurangi  pemakaian pakan vyang bernilai jual tinggi dan bersaing dengun
kebutuhan nutrisi baik dengan manusia maupun dengan ternak lainya dan jupa untuk

mencegah pencemaran lingkungan dari limbah tongkol jagung.
). Hipotesis Penelitian

Peningkatan waktu fermentasi 5 sampai 30 hari dengan MOL  dapat

meningkatkan degradasi fraksi serat tongkol jagung secara in-vitro,




KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama fermentasi 3-20
hari dapat meningkatkan degradasi fraksi serat tongkol jagung dengan MOL, namun
terjadi penurunan degradasi fraksi serat pada waktu fermentasi 25-30 harl. Schingpa

perlakuan yang terbaik adalah pada waktu fermentasi 20 hari.

B. Saran

Untuk melihat pengaruh fermentasi yang lebih optimal disarankan bagi

peneliti agar melakukan penelitian lanjutan tongkol jagung fermentasi dengan MOL

qane dilakukan secara fir vive maupun secara fa saceo,
¥
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